








ABSTRACT	Penelitian	 ini	 mengambil	 judul:	 "Pengaruh	 Investasi	 Infrastruktur	 terhadap	 Pertumbuhan	 Ekonomi	 di	Jawa	Tengah	2011-2015".	Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	menganalisis	pengaruh	infrastruktur	seperti	jalan,	 air,	dan	pendidikan	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	 Jawa	Tengah.	Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	 deskriptif.	 Objek	 penelitian	 ini	 adalah	 nilai	 jalan,	 air,	pendidikan,	dan	PDRB	dari	29	kabupaten	dan	6	kota	di	Jawa	Tengah.	Hasil	penelitian	berdasarkan	analisis	regresi	data	panel	menggunakan	model	 random	effect	menunjukkan	bahwa:	 (a)	 Infrastruktur	 jalan,	 air,	dan	pendidikan	secara	simultan	berpengaruh	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	 Jawa	Tengah	pada	 tahun	2011-2015,	(b)	infrastruktur	di	Kondisi	jalan,	air,	dan	pendidikan	secara	parsial	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	pertumbuhan	ekonomi	Jawa	Tengah	pada	tahun	2011-2015.	Implikasinya	adalah	bahwa	 dalam	 upaya	 meningkatkan	 pertumbuhan	 ekonomi,	 pemerintah	 harus	 memprioritaskan	pembangunan	 infrastruktur	 ekonomi	dan	 sosial	 yang	memiliki	 kontribusi	 besar	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi.	 Upaya	 yang	 harus	 dilakukan	 adalah	 dengan	 peningkatan	 pembangunan	 infrastruktur	 jalan	dengan	memperhatikan	kualitas	layanan	jalan	bagi	penggunanya,	serta	kebutuhan	untuk	memperhatikan	distribusi	 dan	 ketersediaan	 air	 bersih	 bagi	 masyarakat.	 Pemerintah	 perlu	 meningkatkan	 fasilitas	pendidikan	yang	diimbangi	dengan	peningkatan	kualitas	dan	kuantitas	guru,	terutama	di	daerah	terpencil.			Keywords:	 Pertumbuhan	ekonomi,	infrastruktur	jalan,	infrastruktur	air,	infrastruktur	pendidikan.		






 Pertumbuhan	ekonomi	merupakan	salah	satu	indikator	dari	suatu	proses	keberhasilan	pembangunan	 ekonomi.	 Pertumbuhan	 ekonomi	 didefinisikan	 sebagai	 perkembangan	 kegiatan	dalam	 perekonomian	 yang	menyebabkan	 barang	 dan	 jasa	 yang	 diproduksi	 dalam	masyarakat	bertambah	 sehingga	akan	meningkatkan	kemakmuran	masyarakat	 (Sukirno,	1994).	 Salah	 satu	komponen	 utama	 pertumbuhan	 ekonomi	 adalah	 akumulasi	 modal.	 Akumulasi	 modal	 dapat	dilakukan	melalui	investasi	yang	dapat	meningkatkan	stok	modal	secara	fisik	seperti	pengadaan	pabrik	baru,	mesin-mesin,	peralatan	dan	bahan	baku,	sehingga	akan	memungkinkan	terjadinya	peningkatan	output	yang	pada	akhirnya	akan	mendorong	pertumbuhan	ekonomi.	Suatu	proses	akumulasi	modal	yang	dilakukan	dalam	bentuk	investasi	produktif	yang	bersifat	langsung	harus	dilengkapi	dengan	investasi	penunjang	yang	disebut	investasi	infrastruktur	ekonomi	dan	sosial	(Todaro,	 2000).	 Investasi	 infrastruktur ekonomi	 dan	 sosial	 mutlak	 dibutuhkan	 dalam	 rangka	menunjang	 dan	mengintegrasikan	 semua	 	 aktivitas	 ekonomi	 agar	 berjalan	 dengan	 lancar	 dan	produktif.	Ketersediaan	 infrastruktur	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 pendukung	 penting	 sebagai	roda	 penggerak	 pertumbuhan	 ekonomi.	 Secara	 ekonomi	 makro,	 ketersediaan	 jasa	 pelayanan	infrastruktur	 akan	 mempengaruhi	marginal	 productivity	 of	 private	 capital,	 sedangkan	 secara	ekonomi	mikro,	ketersediaan	jasa	pelayanan	infrastruktur	akan	berpengaruh	pada	pengurangan	biaya	 produksi	 (Gie,	 2002).	 Tanpa	 infrastruktur,	 kegiatan	 dalam	 perekonomian	 tidak	 akan	berjalan	 dengan	 baik.	 Ketidakcukupan	 infrastruktur	 akan	menjadi	 salah	 satu	 kunci	 terjadinya	hambatan	 bagi	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 lebih	 cepat	 (Ndulu,	 2005).	 Sebuah	 studi	 yang	dilakukan	di	Amerika	Serikat	(Aschauer,	1989	dan	Munnell,	1990)	menunjukkan	bahwa	tingkat	pengembalian	 investasi	 infrastruktur	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 mencapai	 60%	 (The	
World	Bank,	1994).	Hal	tersebut	membuktikan	bahwa	investasi	infrastruktur	memang	memiliki	peran	penting	dalam	memacu	pertumbuhan	ekonomi.		Pertumbuhan	 ekonomi	 Indonesia	 dibentuk	 dari	 kinerja	 pertumbuhan	 ekonomi	wilayah/pulau	 dimana	 kontribusi	 dari	 masing-masing	 wilayah	 sangat	 beragam.	 Keberagaman	tersebut	 salah	 satunya	 disebabkan	 oleh	 adanya	 perbedaan	 keadaan	 infrastruktur	 antara	 satu	wilayah	dengan	wilayah	lainnya.		Tabel	1.	Peranan	Wilayah/Pulau	dalam	Pembentukan	PDB	Nasional	(persen)	
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016  
Pulau 2013 2014 2015 
Sumatera 23.05 23.01 22.21 
Jawa 57.06 57.39 58.29 
Kalimantan 9.25 8.76 8.15 
Sulawesi 5.50 5.65 5.92 
Bali dan Nusa Tenggara 2.80 2.87 3.06 




 	 Berdasarkan	 Tabel	 1,	 wilayah	 yang	 berkontribusi	 paling	 besar	 terhadap	 pembentukan	 PDB	nasional	 pada	 tahun	2013,	 2014	dan	2015	 adalah	Pulau	 Jawa.	 Pulau	 Jawa	berkontribusi	 lebih	dari	50%	dari	total	PDB	nasional,	hal	ini	karena	Jawa	dinilai	sebagai	pulau	yang	memiliki	tingkat	kemajuan	 pembangunan	 infrastruktur	 paling	 baik	 jika	 dibandingkan	 dengan	 pulau	 lainnya	sehingga	pusat	kegiatan	ekonomi	Indonesia	terkonsentrasi	di	wilayah	ini.	 Menurut	data	Badan	Pusat	Statistik,	pada	tahun	2015	pertumbuhan	ekonomi	provinsi-provinsi	di	 Pulau	 Jawa	 semuanya	 melampaui	 pertumbuhan	 ekonomi	 nasional	 yang	 hanya	 mencapai	tingkat	pertumbuhan	sebesar	4,88%.	Ini	adalah	kali	pertama	pertumbuhan	ekonomi	Indonesia	berada	di	bawah	5%	sejak	tahun	2009,	ketika	terjadi	krisis	keuangan	global.		Gambar	1.	Pertumbuhan	Ekonomi	Indonesia	dan	Provinsi-Provinsi	di	Pulau	Jawa	Tahun	2015	
 													Sumber	:	Badan	Pusat	Statistik,	2017					 Gambar	1	menunjukkan	 laju	pertumbuhan	ekonomi	 Indonesia	serta	provinsi-provinsi	di	 Pulau	 Jawa	 seperti	 DKI	 Jakarta,	 Banten,	 Jawa	 Barat,	 Jawa	 Tengah,	 Jawa	 Timur	 dan	 Daerah	Istimewa	Yogyakarta	pada	tahun	2015.	Dapat	terlihat	bahwa	Jawa	Tengah	merupakan	provinsi	dengan	 tingkat	 pertumbuhan	 tertinggi	 kedua	 setelah	 DKI	 Jakarta	 yaitu	 mencapai	 tingkat	pertumbuhan	 sebesar	 5,47%.	 Pencapaian	 tingkat	 pertumbuhan	 ekonomi	 Jawa	 Tengah	 pada	tahun	 2015	 diindikasikan	 karena	 adanya	 program	 “tahun	 infrastruktur”.	 Pencanangan	 tahun	2014	 sebagai	 tahun	 infrastruktur	 oleh	 Gubernur	 Jawa	 Tengah	 tersebut	merupakan	 salah	 satu	strategi	 dalam	 meningkatkan	 pertumbuhan	 ekonomi	 daerah.	 Tema	 tahun	 infrastruktur	 dari	pemerintah	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 menjadi	 salah	 satu	 pendorong	 utama	 dalam	 peningkatan	kinerja	 investasi	 selama	 tahun	2015	 (Bank	 Indonesia,	2016).	Peningkatan	kinerja	 investasi	 ini	menyebabkan	adanya	penyerapan	 tenaga	kerja	 sekaligus	meningkatkan	stok	kapital	di	daerah	yang	digunakan	untuk	berproduksi	sehingga	dapat	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	di	 Jawa	Tengah.		





























		Gambar	2.	Pertumbuhan	Ekonomi	Provinsi	Jawa	Tengah	Tahun	2011	–	2015		 													Sumber:	Badan	Pusat	Statistik	Provinsi	Jawa	Tengah,	2017			 Gambar	2	menunjukkan	bahwa	pertumbuhan	ekonomi	Provinsi	Jawa	Tengah	pada	tahun	2011	sampai	dengan	tahun	2015	mengalami	kondisi	yang	fluktuatif.	Selama	lima	tahun	tersebut	tingkat	 pertumbuhan	 ekonomi	 tertinggi	 sebesar	 5,47%	 yaitu	 pada	 tahun	 2015,	 dan	 yang	terendah	 sebesar	 5,11%	 yaitu	 pada	 tahun	 2013.	 Setiap	 pencapaian	 tingkat	 pertumbuhan	ekonomi	 di	 Jawa	 Tengah	 tentunya	 tidak	 terlepas	 dari	 peran	 infrastruktur	 sebagai	 penunjang	dalam	 	 kegiatan	 ekonomi.	 Ketersediaan	 infrastruktur	 ekonomi	 seperti	 infrastruktur	 jalan	 dan	air,	 serta	 infrastruktur	 sosial	 seperti	 fasilitas	 pendidikan	 merupakan	 faktor	 penting	 dalam	mempengaruhi	produktivitas	daerah	yang	pada	akhirnya	berpengaruh	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi.		
 Tabel	2.	Infrastruktur	Jalan,	Air,	dan	Pendidikan	di	Provinsi	Jawa	Tengah	Tahun	2011	–	2015	
Sumber:	BPS	Provinsi	Jawa	Tengah,	BPS	Kabupaten/Kota,	2012-2016		Untuk	 infrastruktur	 jalan,	 Tabel	 2	 menunjukkan	 bahwa	 total	 panjang	 jalan	 di	 Jawa	Tengah	 cenderung	meningkat	 selama	 tahun	 2011	 hingga	 2015.	 Jika	 dilihat	 dari	 sisi	 kuantitas	sebenarnya	ketersediaan	jaringan	jalan	di	Jawa	Tengah	cukup	baik,	hal	ini	terlihat	dari	indikator	kerapatan	jalan	yang	menunjukkan	rasio	panjang	jalan	terhadap	luas	wilayah	(BAPPEDA,	2015).	Provinsi	 Jawa	 Tengah	 pada	 tahun	 2012	menempati	 posisi	 ke	 5	 dari	 33	 provinsi	 di	 Indonesia	dengan	tingkat	kerapatan	jalan	88,75%,	lalu	pada	tahun	2014	meningkat	di	posisi	ke	4	dengan	kerapatan	 jalan	 90,56%.	 Ini	 menandakan	 bahwa	 peningkatan	 pembangunan	 jalan	 terus	diupayakan	 karena	 infrastruktur	 jalan	 terbilang	 vital	 dalam	 menunjang	 kelancaran	 kegiatan	ekonomi	di	Jawa	Tengah	terutama	bagi	sektor	industri	dan	perdagangan.		























Infrastruktur	 lain	 yang	 dapat	 mendorong	 produktivitas	 daerah	 untuk	 memacu	pertumbuhan	 ekonomi	 adalah	 infrastruktur	 air.	 Untuk	 infrastruktur	 air	 pada	 Tabel	 2	menunjukkan	 bahwa	 volume	 air	 yang	 terdistribusi	 dari	 perusahaan	 air	 kepada	 masyarakat	bertambah	 setiap	 tahunnya,	 yang	 artinya	 kebutuhan	 masyarakat	 akan	 air	 bersih	 semakin	meningkat.	 Air	 adalah	 kebutuhan	 dasar	 yang	 paling	 penting	 untuk	 keberlangsungan	 kegiatan	ekonomi	 sehari-hari.	 Beberapa	 studi	 yang	 dilakukan	 oleh	 Bank	Dunia	 terkait	 dengan	 evaluasi	dampak	 program	 bantuan	 air	 bersih	 di	 beberapa	 negara	 berkembang	 umumnya	 melaporkan	pengaruh	 positif	 akses	 terhadap	 air	 bersih	 pada	 kegiatan	 ekonomi	masyarakat	 (Sukartini	 dan	Saleh,	2016).	Air	yang	merupakan	kebutuhan	pokok	kini	menjadi	perhatian	karena	terbatasnya	ketersediaan	 air	 bersih.	 Di	 setiap	 daerah,	 penting	 untuk	 dicatat	 bahwa	 kebutuhan	 air	 bersih	yang	terpenuhi	dapat	memperlancar	kegiatan	ekonomi	sehingga	dapat	mendorong	peningkatan	pertumbuhan	ekonomi	daerah.	Selain	infrastruktur	ekonomi,	infrastruktur	sosial	juga	berperan	dalam	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	melalui	peningkatan	kualitas	 sumber	daya	manusia.	Investasi	dalam	pembinaan	sumber	daya	manusia	dapat	meningkatkan	kualitas	modal	manusia,	yang	 pada	 akhirnya	 akan	membawa	dampak	positif	 terhadap	 angka	produksi	 (Todaro,	 2000).	Peningkatan	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 perlu	 didukung	 dengan	 penyediaan	 prasarana	seperti	 fasilitas	 pendidikan	 yang	memadai.	 Data	 pada	Tabel	 2	 untuk	 infrastruktur	 pendidikan	terdiri	 dari	 jumlah	 taman	 kanak-kanak,	 sekolah	 dasar,	 sekolah	 menengah	 pertama,	 sekolah	menengah	atas	dan	sekolah	menengah	kejuruan	di	Provinsi	Jawa	Tengah.	Tabel	2	menunjukkan	bahwa	 sejak	 2011	 hingga	 2015	 jumlah	 fasilitas	 pendidikan	 di	 Jawa	 Tengah	 selalu	meningkat.	Dari	 2011	 hingga	 2015	 jumlah	 fasilitas	 pendidikan	 di	 Jawa	 Tengah	meningkat	 2.705	 unit.	 Ini	menunjukkan	 adanya	 upaya	 untuk	 meningkatkan	 pendidikan	 melalui	 pengembangan	infrastruktur	 pendidikan	 dalam	 bentuk	 fasilitas	 gedung	 sekolah.	 Infrastruktur	 pendidikan	memainkan	 peran	 dalam	 membentuk	 karyawan	 yang	 produktif	 dengan	 kompetensi,	pengetahuan,	 dan	 keterampilan	 yang	 memadai.	 Karyawan	 yang	 berpendidikan	 baik	 dengan	kualitas	 yang	 memadai	 merupakan	 faktor	 penentu	 untuk	 meningkatkan	 kapasitas	 produksi,	sehingga	 memberikan	 stimulasi	 bagi	 pertumbuhan	 ekonomi	 (Hardianto,	 2017).	 Dengan	demikian,	infrastruktur	pendidikan	harus	diupayakan	terus	ditingkatkan,	sehingga	sumber	daya	manusia	yang	kompeten	akan	meningkat.	Berdasarkan	 latar	 belakang,	 telah	 dijelaskan	 bahwa	 investasi	 infrastruktur	memainkan	 peran	penting	dalam	mendorong	pertumbuhan	ekonomi.	 Infrastruktur	merupakan	pendukung	dalam	pembangunan	 nasional	 dan	 regional	 karena	 ketersediaannya	 akan	 mempengaruhi	 tingkat	pertumbuhan	ekonomi	suatu	daerah.	Gambar	2	menunjukkan	bahwa	pertumbuhan	ekonomi	di	Jawa	 Tengah	 mengalami	 kondisi	 yang	 fluktuatif,	 oleh	 karena	 itu	 penting	 untuk	 mengetahui	faktor-faktor	 yang	 mempengaruhinya	 dalam	 hal	 peran	 infrastruktur.	 Berdasarkan	 masalah	tersebut,	dapat	dirumuskan	pertanyaan	penelitian	sebagai	berikut:	1. Apakah	infrastruktur	 jalan,	air,	dan	pendidikan	secara	bersamaan	berpengaruh	terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	Jawa	Tengah	tahun	2011-2015?	2. a.	Apakah	 infrastruktur	 jalan	berpengaruh	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	 Jawa	Tengah	tahun	2011-2015?	b. Apakah	 infrastruktur	 air	 berpengaruh	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Jawa	 Tengah	tahun	2011-2015?	
c. Apakah	 infrastruktur	 pendidikan	 berpengaruh	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Jawa	Tengah	tahun	2011-2015? 
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METODE	PENELITIAN	a. Jenis	Penelitian	Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	 deskriptif.	Penelitian	 kuantitatif	 adalah	 jenis	 penelitian	 yang	 menghasilkan	 temuan	 yang	 dapat	 dicapai	dengan	 menggunakan	 prosedur	 statistik	 atau	 cara	 kuantifikasi	 lainnya	 (Sujarweni,	 2014).	Adapun	 metode	 deskriptif	 adalah	 metode	 yang	 digunakan	 untuk	 mendeskripsikan	 atau	menganalisis	 hasil	 penelitian	 tetapi	 tidak	 digunakan	 untuk	 membuat	 kesimpulan	 yang	 luas	(Sugiyono,	2012).		b. Objek	Penelitian	Objek	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 infrastruktur	 ekonomi	 yang	meliputi	 infrastruktur	 jalan	dan	 air,	 serta	 infrastruktur	 sosial	 yaitu	 infrastruktur	 pendidikan	 sebagai	 variabel	 independen,	sedangkan	variabel	dependennya	adalah	pertumbuhan	ekonomi	yang	diwakili	oleh	nilai	PDRB	dari	29	kabupaten	dan	6	kota	di	Provinsi	Jawa	Tengah	tahun	2011	-2015.		c. Jenis	dan	Sumber	Data	Jenis	data	dalam	penelitian	ini	menggunakan	data	sekunder.	Data	sekunder	adalah	data	yang	diperoleh	 dengan	membaca,	mempelajari	 dan	memahami	melalui	media	 lain	 yang	 bersumber	dari	 literatur,	 buku,	 dan	 dokumen	 perusahaan	 (Sugiyono,	 2012).	 Penelitian	 ini	 menggunakan	data	 pada	 tahun	 2011-2015	 terdiri	 dari	 data	 PDRB	 dan	 data	 infrastruktur	 air	 yang	 diperoleh	dari	 publikasi	 Badan	Pusat	 Statistik	 Provinsi	 Jawa	Tengah.	Untuk	 data	 infrastruktur	 jalan	 dan	data	 infrastruktur	 pendidikan	 diperoleh	 dari	 publikasi	 masing-masing	 Badan	 Pusat	 Statistik	Kabupaten/Kota.		

























 a.	Multikolinearitas	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	tidak	terdapat	adanya	multikolinieritas	dalam	penelitian	ini	karena	nilai	matriks	korelasi	antar	variabel	independen	lebih	kecil	dari	0,80.		b.	Heteroskedastisitas	Pengujian	 heteroskedastisitas	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 uji	 glejser.	 Uji	glejser	 dilakukan	 dengan	 meregresikan	 variabel	 independen	 terhadap	 nilai	 absolut	residualnya.	 Apabila	nilai	 probabilitas	 pada	 setiap	 variabel	 independen	 <	 0,05	 maka	terdapat	heteroskedastisitas.	Sebaliknya	apabila	nilai	probabilitasnya	>	0,05	maka	terbebas	dari	 adanya	 heteroskedastisitas.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 probabilitas	untuk	variabel	jalan,	air,	dan	pendidikan	semuanya	lebih	dari	0,05,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	dalam	penelitian	ini	terbebas	dari	pelanggaran	asumsi	heteroskedastisitas.		c.	Autokorelasi	Uji	 autokorelasi	 dalam	penelitian	 ini	menggunakan	 dua	 nilai	 yang	 ditentukan	 dari	tabel	Durbin-Watson,	yaitu	dL	dan	dU.	Dengan	menggunakan	 jumlah	observasi	 (n)	=	175,	dan	 jumlah	 variabel	 independen	 (k)	 =	 3	 serta	 tingkat	 kepercayaan	 95	 persen	 (∝	 =	 0,05),	maka	diperoleh	nilai	dL	=	1,7180	dan		dU	=	1,7877,	jadi	4-dL	=	2,2820	dan	4-dU	=	2,2123,		dan	nilai	DW-stat	sebesar	1,582123.	Dapat	dilihat	bahwa	nilai	Durbin-Watson	dalam	model	
















c. Pengaruh	 Variabel	 Infrastruktur	 Pendidikan	 terhadap	 Pertumbuhan	 Ekonomi	 Jawa	Tengah	Hasil	estimasi	data	panel	dengan	menggunakan	model	random	effects	menunjukkan	bahwa	 variabel	 infrastruktur	 pendidikan	 yang	 diukur	 dari	 jumlah	 sekolah	 memiliki	 nilai	koefisien	regresi	 sebesar	0,70	dengan	 t-statistik	10,30	dan	probabilitas	kesalahan	sebesar	0,0000.	 Dalam	 ketentuan	 statistik,	 pengaruh	 infrastruktur	 pendidikan	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	 Jawa	Tengah	dapat	dibuktikan	dengan	nilai	probabilitas	kesalahan	(0,0000)	yang	lebih	kecil	dari	tingkat	kepercayaan	(α)	yang	digunakan	yaitu	0,05	dan	t-stat	(10,30)	 lebih	 besar	 dari	 t-tabel	 (1,65),	 yang	 berarti	 bahwa	 infrastruktur	 pendidikan	memiliki	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 Jawa	Tengah.	Dilihat	 dari	 nilai	 koefisien	 regresi	 infrastruktur	pendidikan	 yaitu	 0,70,	 ini	 berarti	bahwa	 setiap	 terjadi	 penambahan	 infrastruktur	 pendidikan	 sebesar	 1%	 maka	 akan	meningkatkan	pertumbuhan	ekonomi	sebesar	0,70%	dengan	asumsi	ceteris	paribus.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Lisse,	Ridwan,	dan	Merri	 (2012)	 yang	 menganalisis	 dampak	 pembangunan	 infrastruktur	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	Provinsi	Bengkulu,	hasilnya	menunjukkan	bahwa	jumlah	sekolah	berpengaruh	 positif	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Provinsi	 Bengkulu.	 Dalam	penelitian	 ini	dengan	penelitian	Lisse,	Ridwan,	dan	Merri	 (2012)	 juga	memiliki	 kesamaan	hasil	 bahwa	 variabel	 pendidikan	 mempunyai	 pengaruh	 positif	 paling	 besar	 terhadap	pertumbuhan	 ekonomi.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 teori	 pertumbuhan	 neoklasik,	 yang	menyebutkan	 bahwa	 pertumbuhan	 output	 bersumber	 dari	 kualitas	 tenaga	 kerja	 yang	didapat	 melalui	 perbaikan	 pendidikan.	 Dengan	 adanya	 peningkatan	 infrastruktur	pendidikan	 berupa	 penambahan	 jumlah	 sekolah	 terutama	 di	 daerah	 pelosok,	 maka	 akan	semakin	 banyak	 masyarakat	 yang	 dapat	 memperoleh	 pelayanan	 pendidikan	 secara	 lebih	merata.	
 
KESIMPULAN	
 Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan,	kesimpulan	dalam	penelitian	ini	adalah:	1.		 Infrastruktur	 jalan,	 air,	 dan	 pendidikan	 berpengaruh	 simultan	 terhadap	 pertumbuhan	ekonomi	Jawa	Tengah	tahun	2011-2015.	2.	 a.	 Infrastruktur	jalan	memiliki	pengaruh	yang	positif	dan	signifikan	terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	Jawa	Tengah	pada	tahun	2011-2015.		 b.	 Infrastruktur	air	memiliki	pengaruh	yang	positif	dan	signifikan	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	Jawa	Tengah	pada	tahun	2011-2015.		 c.		 Infrastruktur	 pendidikan	 memiliki	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	Jawa	Tengah	pada	tahun	2011-2015.		
IMPLIKASI	




b.	 Air	 bersih	 yang	 merupakan	 kebutuhan	 pokok	 dan	 juga	 berpengaruh	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi	 juga	perlu	mendapat	perhatian	serius	dalam	hal	pemerataan	dan	ketersediaanya.	c.	 Infrastruktur	 yang	 memberikan	 kontribusi	 besar	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	yaitu	infrastruktur	pendidikan.	Oleh	karena	itu	peningkatan	sarana	pendidikan	perlu	diperhatikan	 terutama	 di	 wilayah	 terpencil,	 agar	 masyarakat	 di	 daerah	 terpencil	dapat	dengan	mudah	mengakses	pendidikan.	Selain	peningkatan	sarana	pendidikan,	kuantitas	dan	kualitas	dari	tenaga	pengajarnya	juga	perlu	ditingkatkan.	
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